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PENGARUH PENERAPAN METODE DEMONSTRASI TERHADAP 
KEMAMPUAN MENERAPKAN SIFAT

KELAS V DI SDN BUJEL TAHUN PELAJARAN

Wahid Ibnu Zaman., S.Pd. M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Dian Tri Wahyuni: Pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan menerapkan 
sifat cahaya pada siswa kelas V di SDN Bujel tahun pelajaran 2015/2016
Sekolah Dasar,  Fakultas Keguruan 
Pembimbing : (1) Wahid Ibnu Zaman., S.Pd. M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran pada materi penerapan sifat
sifat cahaya yang masih didominasi oleh peran guru dalam menjelaskan materi. Akibatnya siswa 
menjadi pasif karena hanya mendengarkan
memahami materi dan hasil belajar siswa yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
kemampuan menerapkan sifat
SDN Bujel Kabupaten Kediri Tahun 2015/2016  
dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri Tahun 
2015/2016  (3) perbedaan pengaruh metode demonstrasi dan metode ceramah terhadap kemam
menerapkan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri Tahun 2015/2016
Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian  eksperimetal 
dengan desain penelitian pretest posttest group design. 
Kelompok pertama diberi perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok yang lain tidak yaitu 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan deng
Instrumen yang digunakan adalah perangkat pembelajaran, 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji t dengan bantuan SPSS  16.00.

Simpulan dari penelitian ini adalah (1)
2015/2016, mampu menerapkan sifat
tabel 4.6 diperoleh persentase nilai di atas KKM sebanyak 58,3%
Kabupetan Kediri tahun 2015/2016,
demonstrasi. Hal ini dapat dilihat p
100%. (3) Ada perbedaan pengaruh metode demonstrasi dan metode ceramah terhadap kemampuan 
menerapkan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 2015/2016. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 4.9 hasil uji 
signifikasi 0,000. Untuk ketuntasan di t tabel pada df = n
2.01290. Pada tabel diperoleh t hitung yaitu
koefisien pengaruh antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 28,75 %.

Kata kunci : Penerapan, Metode demons
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Wahid Ibnu Zaman., S.Pd. M.Pd dan Prof. Dr. H. Sugiono, M. M
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan menerapkan 
sifat cahaya pada siswa kelas V di SDN Bujel tahun pelajaran 2015/2016, Skripsi, Pendidikan Guru 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan , Universitas Nusantara PGRI Kediri 
Wahid Ibnu Zaman., S.Pd. M.Pd. (2) Prof. Dr. H. Sugiono, M. M.

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran pada materi penerapan sifat
sifat cahaya yang masih didominasi oleh peran guru dalam menjelaskan materi. Akibatnya siswa 
menjadi pasif karena hanya mendengarkan dan hal tersebut berdampak pada kemampuan siswa dalam 
memahami materi dan hasil belajar siswa yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
kemampuan menerapkan sifat-sifat cahaya  dengan menggunakan metode ceramah pada siswa kelas V 

l Kabupaten Kediri Tahun 2015/2016  (2) kemampuan menerapkan sifat
dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri Tahun 

pengaruh metode demonstrasi dan metode ceramah terhadap kemam
sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri Tahun 2015/2016

Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian  eksperimetal 

pretest posttest group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok. 
Kelompok pertama diberi perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok yang lain tidak yaitu 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan tes subjektif. 
Instrumen yang digunakan adalah perangkat pembelajaran, post test dan test
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji t dengan bantuan SPSS  16.00.

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Siswa kelas V SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 
2015/2016, mampu menerapkan sifat-sifat cahaya dengan metode ceramah. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 4.6 diperoleh persentase nilai di atas KKM sebanyak 58,3%. (2) Siswa kelas V SDN Bujel 

2015/2016, mampu menerapkan sifat-sifat cahaya dengan metode 
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5 diperoleh persentase nilai diatas KKM sebanyak 

perbedaan pengaruh metode demonstrasi dan metode ceramah terhadap kemampuan 
sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 2015/2016. Hal 

t dilihat pada tabel 4.9 hasil uji independent t-test, diperoleh t hitung adalah 4.356 dengan 
signifikasi 0,000. Untuk ketuntasan di t tabel pada df = n-k = 48-2 = 46 pada taraf signifikasi 5% yaitu 
2.01290. Pada tabel diperoleh t hitung yaitu 4.774 sehingga berlaku t hitung 
koefisien pengaruh antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 28,75 %.

Penerapan, Metode demonstrasi, Kemampuan, Penerapan sifat-sifat cahaya
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Pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan menerapkan sifat-
, Skripsi, Pendidikan Guru 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 2016, 
Prof. Dr. H. Sugiono, M. M.

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran pada materi penerapan sifat-
sifat cahaya yang masih didominasi oleh peran guru dalam menjelaskan materi. Akibatnya siswa 

dan hal tersebut berdampak pada kemampuan siswa dalam 
memahami materi dan hasil belajar siswa yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 

sifat cahaya  dengan menggunakan metode ceramah pada siswa kelas V 
kemampuan menerapkan sifat-sifat cahaya 

dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri Tahun 
pengaruh metode demonstrasi dan metode ceramah terhadap kemampuan 

sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupaten Kediri Tahun 2015/2016. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian  eksperimetal 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok. 

Kelompok pertama diberi perlakuan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok yang lain tidak yaitu 
an menggunakan tes subjektif. 

test akhir berupa uraian. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji t dengan bantuan SPSS  16.00.

wa kelas V SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 
Hal ini dapat dilihat pada 
iswa kelas V SDN Bujel 

sifat cahaya dengan metode 
ada tabel 4.5 diperoleh persentase nilai diatas KKM sebanyak 

perbedaan pengaruh metode demonstrasi dan metode ceramah terhadap kemampuan 
sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 2015/2016. Hal 

diperoleh t hitung adalah 4.356 dengan 
2 = 46 pada taraf signifikasi 5% yaitu 

sehingga berlaku t hitung ≥ t tabel. Perbedaan 
koefisien pengaruh antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 28,75 %.

sifat cahaya
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan cara setiap 

manusia mendapatkan ilmu dengan 

melalui proses belajar. Dengan belajar 

manusia akan memperoleh ketrampilan 

untuk menjalani hidupnya. 

Dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah terjadi sebuah proses yaitu antara 

guru dengan siswa, siswa dengan siswa 

lainnya. Dalam interaksi tersebut akan 

terjadi sebuah proses pembelajaran. 

Pengertian pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Miarso (Siregar & 

Nara, 2011:12) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah usaha pendidikan 

yang dilaksanakan secara sengaja, dengan 

tujuan yang telah ditetapkan  terlebih 

dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta 

pelaksanaannya terkendali. 

Hasil dari kegiatan belajar mengajar 

tidak serta merta dapat tercapai dengan 

sempurna. Beberapa siswa terkadang 

mengalami kesulitan belajar. Oleh karena 

itu, dalam kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan metode pembelajaran agar 

dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Dalam upaya menjalankan 

metode pembelajaran guru dapat 

menentukan teknik yang dianggapnya 

relevan. Dengan metode, dan penggunaan 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan cara setiap 

manusia mendapatkan ilmu dengan 

melalui proses belajar. Dengan belajar 

manusia akan memperoleh ketrampilan 

untuk menjalani hidupnya. 

Dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah terjadi sebuah proses yaitu antara 

siswa, siswa dengan siswa 

lainnya. Dalam interaksi tersebut akan 

terjadi sebuah proses pembelajaran. 

Pengertian pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Miarso (Siregar & 

Nara, 2011:12) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah usaha pendidikan 

cara sengaja, dengan 

tujuan yang telah ditetapkan  terlebih 

dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta 

pelaksanaannya terkendali. 

Hasil dari kegiatan belajar mengajar 

tidak serta merta dapat tercapai dengan 

sempurna. Beberapa siswa terkadang 

litan belajar. Oleh karena 

itu, dalam kegiatan belajar mengajar 

membutuhkan metode pembelajaran agar 

dapat mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Dalam upaya menjalankan 

metode pembelajaran guru dapat 

menentukan teknik yang dianggapnya 

e, dan penggunaan 

tekhnik itu setiap guru memiliki taktik 

yang berbeda antara guru yang satu 

dengan yang lain. Untuk mencapai 

prestasi belajar siswa yang baik kita perlu 

menggunakan metode mengajar yang 

tepat. Metode mengajar sangat erat 

hubungannya dengan

karena dalam proses belajar mengajar 

akan baik apabila terjadi interaksi antara 

siswa dengan guru.

Metode mengajar banyak ragamnya, 

sebagai guru harus memiliki metode 

mengajar yang beraneka ragam agar 

dalam proses belajar mengajar tida

menggunakan satu metode saja, namun 

harus divariasikan, yaitu sesuai tipe 

belajar siswa dan kondisi serta situasi 

yang ada pada saat itu sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan oleh 

guru dapat tercapai.

Berdasarkan wawancara guru di 

SDN Bujel 2, peneliti mengidentifikasi 

proses belajar mengajar pada materi 

penerapan sifat-sifat cahaya yang dirasa 

kurang efektif sehingga siswa tidak 

tercapai tujuan pembelajarannya yaitu 

siswa mampu menerapkan sifat

cahaya. Hal ini dipengaruhi oleh 

kurangnya interaksi antara guru dan siswa.

Pada materi penerapan sifat

cahaya ini siswa bukan hanya sekedar 
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tekhnik itu setiap guru memiliki taktik 

yang berbeda antara guru yang satu 

dengan yang lain. Untuk mencapai 

prestasi belajar siswa yang baik kita perlu 

menggunakan metode mengajar yang 

tepat. Metode mengajar sangat erat 

hubungannya dengan cara belajar siswa, 

karena dalam proses belajar mengajar 

akan baik apabila terjadi interaksi antara 

Metode mengajar banyak ragamnya, 

sebagai guru harus memiliki metode 

mengajar yang beraneka ragam agar 

dalam proses belajar mengajar tidak 

menggunakan satu metode saja, namun 

harus divariasikan, yaitu sesuai tipe 

belajar siswa dan kondisi serta situasi 

yang ada pada saat itu sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan oleh 

Berdasarkan wawancara guru di 

2, peneliti mengidentifikasi 

proses belajar mengajar pada materi 

sifat cahaya yang dirasa 

kurang efektif sehingga siswa tidak 

tercapai tujuan pembelajarannya yaitu 

siswa mampu menerapkan sifat-sifat 

cahaya. Hal ini dipengaruhi oleh 

a interaksi antara guru dan siswa.

Pada materi penerapan sifat-sifat 

cahaya ini siswa bukan hanya sekedar 
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menghafal. Siswa setiap hari dibebani 

dengan mencatat, mengerjakan tugas 

rumah, dan menghafal. Dalam 

pembelajaran ini apabila guru 

menciptakan pembela

membosankan tentu siswa tidak akan  

memiliki semangat motivasi belajar. 

Bahkan jika pembelajaran sudah dibenci 

sebab membosankan, membuka bukupun 

belum tentu mau. Permasalahannya adalah 

guru masih terbiasa cara mengajar dengan 

konvesional yaitu dengan ceramah. Selain 

itu, siswa juga sulit bekerja sama dalam 

berkelompok. Sehingga pada kesempatan 

ini peneliti mencoba untuk menerapkan 

metode demonstrasi dalam upaya 

meningkatkan kemampuan siswa 

menerapkan sifat-sifat cahaya.

Berdasarkan wawancara kep

guru kelas ternyata dari 41 siswa kelas V 

SDN Bujel 2 Kabupaten Kediri yang 

memperoleh nilai di atas standar KKM 65 

yaitu kurang dari 60%, sehingga ini 

menandakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode konvensional dalam 

pembelajaran mengakibatka

kurang maksimal.

Untuk itu, perlu adanya desain 

pembelajaran yang efektif dan efisien 

yang tidak menjadikan guru sebagai satu

satunya sumber belajar di kelas. Salah 
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menghafal. Siswa setiap hari dibebani 

dengan mencatat, mengerjakan tugas 

rumah, dan menghafal. Dalam 

pembelajaran ini apabila guru 

menciptakan pembelajaran yang 

membosankan tentu siswa tidak akan  

memiliki semangat motivasi belajar. 

Bahkan jika pembelajaran sudah dibenci 

sebab membosankan, membuka bukupun 

belum tentu mau. Permasalahannya adalah 

guru masih terbiasa cara mengajar dengan 

dengan ceramah. Selain 

itu, siswa juga sulit bekerja sama dalam 

berkelompok. Sehingga pada kesempatan 

ini peneliti mencoba untuk menerapkan 

metode demonstrasi dalam upaya 

meningkatkan kemampuan siswa 

sifat cahaya.

Berdasarkan wawancara kepada 

guru kelas ternyata dari 41 siswa kelas V 

SDN Bujel 2 Kabupaten Kediri yang 

memperoleh nilai di atas standar KKM 65 

yaitu kurang dari 60%, sehingga ini 

menandakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode konvensional dalam 

pembelajaran mengakibatkan hasil belajar 

Untuk itu, perlu adanya desain 

pembelajaran yang efektif dan efisien 

yang tidak menjadikan guru sebagai satu-

satunya sumber belajar di kelas. Salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk 

lebih mengaktifkan dan membantu sisw

dalam proses pembelajaran adalah 

penggunaan metode demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah cara 

penyajian pelajaran dengan meragakan 

atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 

proses, situasi, atau benda tertentu yang 

sedang dipelajari, baik sebenarnya 

ataupun tiruan, yang sering disertai 

dengan penjelasan lisan (Djamarah & 

Zain, 2006:90). 

Dalam hal ini demonstrasi dimulai 

dengan kegiatan

merangsang siswa untuk berpikir, 

misalnya melalui pertanyaan

yang mengandung teka

mendorong siswa untuk tertarik 

memperhatikan demonstrasi. Siswa diberi 

kesempatan untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa 

yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 

Sehingga proses pemahaman materi yang 

diajarkan guru dapat dipahami si

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan metode demonstrasi 

perlu diujicobakan dalam suatu penelitian 

dengan judul “

PENERAPAN METODE 

DEMONSTRASI TERHADAP 

KEMAMPUAN MENERAPKAN SIFAT
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satu metode yang dapat digunakan untuk 

lebih mengaktifkan dan membantu siswa 

dalam proses pembelajaran adalah 

penggunaan metode demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah cara 

penyajian pelajaran dengan meragakan 

atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 

proses, situasi, atau benda tertentu yang 

sedang dipelajari, baik sebenarnya 

pun tiruan, yang sering disertai 

dengan penjelasan lisan (Djamarah & 

Dalam hal ini demonstrasi dimulai 

dengan kegiatan-kegiatan yang 

merangsang siswa untuk berpikir, 

misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan 

yang mengandung teka-teki sehingga

mendorong siswa untuk tertarik 

memperhatikan demonstrasi. Siswa diberi 

kesempatan untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa 

yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 

Sehingga proses pemahaman materi yang 

diajarkan guru dapat dipahami siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan metode demonstrasi 

perlu diujicobakan dalam suatu penelitian 

dengan judul “PENGARUH 

PENERAPAN METODE 

DEMONSTRASI TERHADAP 

KEMAMPUAN MENERAPKAN SIFAT-
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SIFAT CAHAYA PADA SISWA KELAS 

V DI SDN BUJEL TAHUN 

PELAJARAN 2015/2016

II. METODE

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Arikunto, Suharsimi 

(2013: 27), “Pendekatan kuantitatif sesuai 

dengan namanya banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya”. 

Pendekatan penelitian kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini 

data-data variabel penelitian ini cenderung 

bersifat numerik (angka). 

Adapun prosedur penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

sebagai berikut menurut Sugiyono 

(2010: 49).

a. Menentukan masalah yang akan 

diteliti.

b. Merumuskan masalah yang akan 

diteliti.

c. Menjawab rumusan masalah dengan 

menggunakan landasan teori.

d. Merumuskan hipotesis penelitian.

e. Melakukan pengumpulan data pada 

subyek penelitian. Pengumpulan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri
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YA PADA SISWA KELAS 

V DI SDN BUJEL TAHUN 

PELAJARAN 2015/2016”.

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Arikunto, Suharsimi 

(2013: 27), “Pendekatan kuantitatif sesuai 

dengan namanya banyak dituntut 

ggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dari 

Pendekatan penelitian kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini karena

data variabel penelitian ini cenderung 

bersifat numerik (angka). 

Adapun prosedur penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

menurut Sugiyono 

Menentukan masalah yang akan 

Merumuskan masalah yang akan 

Menjawab rumusan masalah dengan 

menggunakan landasan teori.

hipotesis penelitian.

Melakukan pengumpulan data pada 

subyek penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan dengan 

mengembangkan instrumen 

penelitian.

f. Melakukukan pengujian instrument 

penelitian.

g. Menganalisis data dengan 

menggunakan statistik.

h. Menarik kesimpulan 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

eksperimen adalah teknik yang akan 

digunakan pada penelitian ini. 

Sugiyono (2013 :160) menyatakan 

bahwa,

Metode eksperimen adalah 

metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mengeta

variabel independen 

/perlakuan) terhadap variabel dependen 

(hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

Rancangan desain eksperimen 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Pretest-Postest Control Group 

Design. Sugiyono (2013 :166) 

menyatakan bahwa, 

Dalam desain

kelompok yang dipilih

kemudian diberi pretest untuk

mengetahui perbedaan

antara kelompok

kelompok kontrol.
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data dilakukan dengan 

mengembangkan instrumen 

Melakukukan pengujian instrument 

Menganalisis data dengan 

menggunakan statistik.

Menarik kesimpulan dan saran.

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Teknik 

eksperimen adalah teknik yang akan 

digunakan pada penelitian ini. 

Sugiyono (2013 :160) menyatakan 

Metode eksperimen adalah 

metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (treatment

/perlakuan) terhadap variabel dependen 

(hasil) dalam kondisi yang 

Rancangan desain eksperimen 

yang digunakan pada penelitian ini 

Postest Control Group 

Sugiyono (2013 :166) 

menyatakan bahwa, 

desain ini terdapat dua

kelompok yang dipilih secara random, 

diberi pretest untuk

perbedaan keadaan awal

kelompok eksperimen dan

kontrol. Hasil pretest yang 
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baik bila nilai kelompok

tidak berbeda secara signifikan.

Teknik penelitian

Control Group Desain

dalam penelitian ini

kelompok kontrol

eksperimen sehingga

membandingkan keadaan

diberi perlakuan dan

perlakuan.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan pada 

bab IV, diperoleh temuan yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut :

1. Siswa kelas V SDN Bujel Kabupetan 

Kediri tahun 2015/2016,

menerapkan sifat-sifat cahaya dengan 

metode ceramah. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil nilai post

pada tabel 4.4 yaitu 

nilai median 75, nilai 

minimum 55, dan nilai maximum 90.

Pada tabel 4.6 diperoleh persentase 

nilai di atas KKM sebanyak 58,3%

sehingga  menunjukkan 

kelas V SDN Bujel Kabupetan Kediri 

tahun 2015/2016,

menerapkan sifat-sifat cahaya tanpa 

menggunakan metode demontrasi
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kelompok eksperimen

signifikan.

penelitian Pretest-Postest 

Control Group Desain yang digunakan

ini karena terdapat

dan kelompok

sehingga dapat

keadaan sebelum

sesudah mendapat

HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan pada 

bab IV, diperoleh temuan yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut :

iswa kelas V SDN Bujel Kabupetan 

Kediri tahun 2015/2016, mampu 

sifat cahaya dengan 

Hal ini dapat dilihat 

post-test kelas kontrol 

yaitu nilai mean 72,92, 

75, nilai mode 75, nilai 

minimum 55, dan nilai maximum 90.

Pada tabel 4.6 diperoleh persentase 

ai di atas KKM sebanyak 58,3%

sehingga  menunjukkan ≥50%  siswa 

kelas V SDN Bujel Kabupetan Kediri 

tahun 2015/2016, mampu 

sifat cahaya tanpa 

menggunakan metode demontrasi.

2. Siswa kelas V SDN Bujel Kabupetan 

Kediri tahun 2015/2016,

menerapkan sifat

metode demonstrasi

dilihat dari hasil nilai 

eksperimen pada tabel 4.4 yaitu nilai 

mean 85,62, nilai 

mode 85, nilai minimum 75, dan nilai 

maximum 100. Pada tabel 4.5 

diperoleh persentase nilai diatas 

KKM sebanyak 100% sehingga 

menunjukkan ≥75% 

SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 

2015/2016, mampu menerapkan sifat

sifat cahaya dengan metode 

demonstrasi.

3. Ada perbedaan pengaruh metode 

demonstrasi dan metode ceramah 

terhadap kemampuan menerapkan 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V 

SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 

2015/2016. Hal ini dapa

tabel 4.9 hasil uji 

diperoleh t hitung adalah 4.774 

dengan signifikasi 0,000. Untuk 

ketuntasan di t tabel pada df = n

48-2 = 46 pada taraf signifikasi 5% 

yaitu 2.01290. Pada tabel diperoleh t 

hitung yaitu 4.774 

hitung ≥ t tabel. Perbedaan koefisien 

pengaruh antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebesar 28,75 %.
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iswa kelas V SDN Bujel Kabupetan 

Kediri tahun 2015/2016, mampu 

erapkan sifat-sifat cahaya dengan 

metode demonstrasi. Hal ini dapat 

dari hasil nilai post-test kelas 

eksperimen pada tabel 4.4 yaitu nilai 

85,62, nilai median 85,  nilai 

85, nilai minimum 75, dan nilai 

maximum 100. Pada tabel 4.5 

h persentase nilai diatas 

KKM sebanyak 100% sehingga 

≥75% siswa kelas V 

SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 

mampu menerapkan sifat-

sifat cahaya dengan metode 

perbedaan pengaruh metode 

demonstrasi dan metode ceramah 

terhadap kemampuan menerapkan 

sifat cahaya pada siswa kelas V 

SDN Bujel Kabupetan Kediri tahun 

2015/2016. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 4.9 hasil uji independent t-test, 

diperoleh t hitung adalah 4.774 

dengan signifikasi 0,000. Untuk 

t tabel pada df = n-k = 

2 = 46 pada taraf signifikasi 5% 

yaitu 2.01290. Pada tabel diperoleh t 

4.774 sehingga berlaku t 

≥ t tabel. Perbedaan koefisien 

pengaruh antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebesar 28,75 %.
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